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Waktu penggantian pakan alami oleh pakan buatan
terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup postlarva udang vaname
(Litopenaeus vannamei) selama pemeliharaan di media bersalinitas rendah
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ABSTRACT

This research was conducted to determine natural food substitution time by artificial diet after salinity
acclimatization from 20 ppt until 2 ppt, which can increase survival and growth of (Litopenaeus vannamei)
postlarvae during rearing period. Design experiment was completely randomized design with five treatments
and three replications of natural food Chironomus sp. (60% of crude protein) substitution time by artificial
diet (40% of crude protein) at day: 1 (A), 7 (B), 14 (C), 21 (D) and full natural food without artificial diet (E)
during 28 days rearing period. White shrimp postlarvae and rearing media in this experiment based from best
result of earlier research that is PLys from acclimatization in media 2 ppt with addition of potassium 25 ppm to
freshwater media. The densities of PLys white shrimp were 20 PLs/50 liters of 2 ppt media. The result of this
experiment showed that the use of artificial diet as soon as after salinity acclimatization (PLys) gave best
performance production compared to which only that was given natural food Chironomus sp. during
experiment or with treatment by artificial diet substitution at day-7, day-14 or day-21, shown with the highest
value of food consumption level, protein retention, energy retention, daily growth rate and food efficiency.
Survival rate of PLss was above 80% and not significant different between treatment. That is supported by
chemical-physical value of water quality still in range appropriate to survival rate of white shrimp post larvae
during a rearing period. The result of this experiment indicated that requirement nutrient of PLos in low salinity
did not fulfilled if only rely on natural food, so that require artificial diet with nutrition content to support
growth and survival rate of white shrimp post larvae more maximal.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan waktu penggantian pakan alami oleh pakan buatan yang tepat
selama masa pemeliharaan postlarva udang vaname di media bersalinitas rendah setelah melalui masa
aklimatisasi penurunan salinitas dari 20 ppt hingga 2 ppt, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan
kelangsungan hidup. Rancangan percobaan berupa rancangan acak lengkap dengan perlakuan yang diterapkan
berupa waktu penggantian pakan alami Chironomus sp. (kadar protein 62%) oleh pakan buatan (kadar protein
40%) pada hari ke-1 (A), ke-7 (B), ke-14 (C), ke-21 (D) dan pakan alami (E) selama masa pemeliharaan.
Postlarva udang vaname dan media pemeliharaan yang dipergunakan selama percobaan mengacu pada hasil
terbaik yang didapatkan dari penelitian pendahuluan yaitu berupa PLys hasil aklimatisasi di media bersalinitas
2 ppt dengan penambahan kalium 25 ppm ke media air tawar pengencer. Padat tebar sebanyak 20 ekor/50
liter/wadah. Hasil percobaan menunjukkan bahwa pemberian pakan buatan yang diberikan segera setelah masa
aklimatisasi salinitas (pada awal pemeliharaan PL;s) memberikan performa produksi budidaya terbaik bila
dibandingkan dengan yang hanya diberi pakan alami selama masa pemeliharaan maupun waktu penggantian
pakan alami oleh pakan buatan pada hari ke-7, ke-14 dan hari ke-21 yang ditunjukkan dengan tingkat
konsumsi pakan, retensi protein, retensi energi, laju pertumbuhan harian dan efisiensi pakan yang tertinggi.
Kelangsungan hidup di akhir pemeliharaan (PLss) di atas 80% dan tidak berbeda nyata antar perlakuan. Hal
ini ditunjang oleh nilai fisika kimia air yang berada dalam kisaran yang layak selama masa pemeliharaan. Hasil
percobaan ini menunjukkan bahwa kebutuhan nutrisi pada stadia PLys di media bersalinitas rendah tidak
terpenuhi jika hanya mengandalkan pakan alami sehingga perlu ditunjang dari pakan buatan dengankandungan
nutrisi yang dapat mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup yang lebih maksimal.

Kata kunci: salinitas, pakan alami, pakan buatan, udang vaname.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, prospek budidaya udang
vaname di tambak bersalinitas rendah sangat
menjanjikan mengingat di beberapa daerah,
banyak terdapat tambak yang bersalinitas
rendah bahkan mendekati O ppt. Selain itu
budidaya udang air laut di air tawar dapat
mencegah terjangkitnya penyakit terutama
virus dan bakteri penyebab kematian udang
(Sugama, 2002). Kegiatan budidaya udang
vaname sekarang ini tidak hanya dilakukan
di air payau tetapi telah berkembang sampai
ke air tawar bersalinitas rendah. Budidaya
udang vaname di tambak air tawar ber-
salinitas rendah telah dipraktekkan di
beberapa negara seperti Thailand, Amerika
Serikat dan Amerika Latin (Sugama, 2002).
Berbagai metode dan teknik aklimatisasi
udang vaname ke media bersalinitas rendah
telah banyak dikembangkan diantaranya oleh
McGraw et al. (2002), Davis et al. (2002),
dan Saoud et al. (2003). Kendala yang masih
dijumpai pada tahap pemeliharaan lanjutan
udang vaname di media pemeliharaan ber-
salinitas rendah yaitu masih tingginya tingkat
mortalitas sehingga produksi budidaya belum
maksimal.

Pada pemeliharaan lanjutan setelah
diadaptasikan ke media bersalinitas rendah
ternyata kelangsungan hidup postlarva udang
vaname masih rendah. Oleh sebab itu selain
faktor lingkungan, ternyata faktor pakan me-
megang peranan penting yang perlu diper-
hatikan untuk meningkatkan kelang-sungan
hidup dan pertumbuhan menjadi lebih baik.
Hal ini didasarkan bahwa untuk menunjang
proses fisiologis dalam rangka menopang
kelangsungan hidup dan pertumbuhan,
organisme hidup membutuhkan makanan
sebagai sumber energi dan materi. Pada sta-
dia larva sumber makanan yang biasa
digunakan adalah makanan alami, namun
penggunaaan pakan alami yang berlanjut
secara praktis dan ekonomis tidak meng-
untungkan. Demikian juga kandungan gizi
pakan alami seringkali sudah tidak sesuai
lagi dengan kebutuhan postlarva udang
vaname. Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui saat yang tepat
dilakukan penggantian pakan alami oleh
pakan buatan yang dapat memacu kelang-

sungan hidup dan pertumbuhan postlarva
udang vaname selama pemeliharaan di media
bersalinitas rendah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Fisiologi Hewan Air, Jurusan Manajemen
Sumberdaya Perairan, FPIK IPB. Wadah
berupa 15 unit akuarium berukuran 59x2x40
cm. Metode penelitian yang digunakan
adalah model eksperimental laboratorium.
Ruang lingkup penelitian meliputi peme-
liharaan PL2s hingga PLss udang vaname di
media bersalinitas 2 ppt dengan kadar
kalsium 37 ppm dan kadar kalium 51 ppm
yang diberi perlakuan perbedaan waktu
penggantian pakan buatan. Benih diakli-
matisasikan sebelumnya melalui pengenceran
salinitas dengan air tawar yang telah
ditambahkan kalsium 50 ppm dan kalium 25
ppm secara gradual dari stadia PL2o hingga
PL24 selama 4 hari. Rancangan percobaan
berupa rancangan acak lengkap dengan
perlakuan yang diterapkan berupa waktu
penggantian pakan alami oleh pakan buatan
pada hari ke-1 (A), ke-7 (B), ke-14 (C), ke-
21 (D) dan pakan alami (E) selama masa
pemeliharaan dengan perulangan sebanyak 3
kali. Pakan yang diberikan berupa pakan
udang komersil (kadar air 10,68%, kadar
protein 40,71% bobot kering) dan pakan
alami  Chironomus sp. beku (kadar air
89,26%, kadar protein 62,76% bobot kering).
Pada masing-masing wadah akuarium
volume 50 liter diisi dengan air bersalinitas 2
ppt dan ditebar postlarva berjumlah 20
individu. Pemberian pakan untuk postlarva 4
kali per hari secara ad libitum. Penggantian
air dilakukan setiap hari sebanyak 30-40%
dengan air pengganti yang telah dipersiapkan
sebelumnya, dan dilaksanakan sebelum pem-
berian pakan pada siang hari. Penyifonan
sisa-sisa  pakandilakukan sekali  sehari
sebelum penggantian air.

Variabel yang diamati beserta acuan
formulasinya meliputi kelangsungan hidup
postlarva (Effendie, 2002), laju pertumbuhan
harian (Huisman, 1976), efisiensi pakan
(Takeuchi, 1988), retensi protein (Takeuchi,
1988) dan retensi lemak (Takeuchi, 1988).
Pengukuran sifat fisika dan kimia air media
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meliputi suhu, salinitas, oksigen terlarut, pH,
kesadahan, alkalinitas, amonia dan nitrit
(APHA, 1976). Data penelitian yang diper-
oleh vyaitu kelangsungan hidup, laju
pertumbuhan harian, efisiensi pakan, retensi
protein dan retensi lemak diuji secara
statistik (ANOVA) dan dianalisis lanjut
dengan uji Duncan menggunakan program
SAS versi 6.12. Data kualitas air ditabulasi
dan diintepretasikan secara deskriptif.

HASIL

Hasil pengukuran parameter fisika kimia
media pemeliharaan untuk setiap perlakuan
selama penelitian disajikan pada Tabel 1.
Berdasarkan data tersebut, secara umum
masih berada dalam kisaran yang optimum
untuk kehidupan postlarva udang vaname,
kecuali untuk nilai amonia dan nitrit yang
berada dalam kisaran yang tinggi.

Selain hasil pengukuran parameter fisika-
kimia air, diperoleh juga data rerata bobot
akhir, kelangsungan hidup, laju pertum-
buhan harian, efisiensi pakan, retensi
protein dan retensi lemak, yang disajikan
pada Tabel 2. Postlarva-25 udang vaname
dan media pemeliharaan yang dipergunakan
selama percobaan mengacu pada hasil terbaik
yang didapatkan pada hasil penelitian
pendahuluan tentang aklimatisasi postlarva
udang vaname yaitu berupa postlarva hasil
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aklimatisasi pada media bersalinitas 2 ppt
dengan kandungan kalsium 37 ppm dan
kalium 51 ppm.

PEMBAHASAN

Kisaran nilai fisika kimia media peme-
liharaan selama penelitian untuk parameter
suhu, pH, O terlarut (DO), kesadahan total
dan alkalinitas masih dalam kisaran yang
layak untuk pemeliharaan postlarva udang
vaname sehingga mampu  mendukung
kelangsungan hidup dan pertumbuhan post-
larva udang vaname.

Kandungan amonia dan nitrit cenderung
semakin tinggi seiring waktu pemeliharaan
postlarva udang vaname selama 28 hari. Nilai
amonia dan nitrit yang cukup tinggi pada
penelitian ini disebabkan karena proses
dekomposisi sisa pakan dan sisa metabolisme
postlarva udang vaname. Kandungan amonia
yang tinggi dapat menyebabkan kerusakan
pada insang dan mengurangi kemampuan
darah untuk mengangkut oksigen, sedangkan
kandungan nitrit yang tinggi dapat menye-
babkan terhambatnya pengikatan oksigen
oleh darah (Boyd, 1991). Nilai kelangsungan
hidup yang cukup tinggi pada penelitian ini
menandakan bahwa postlarva udang vaname
masih mampu mentolerir nilai amonia dan
nitrit yang terkandung di media pemeliharaan
selama penelitian dilaksanakan.

Tabel 1. Kisaran nilai fisika kimia air selama penelitian.
Perlakuan
Parameter vaaktu pengganéian pakan alargi oleh pakan bgatan, stadia PIE) Kisaran
(Hari ke-1,  (Hari ke-7,  (Hari ke-14, (Hari ke-21, (Pakan Optimum
PLZS) PL32) PL39) PL46) alami, PL25)
Suhu (°C) 28-29 27,5-29 28-29 28-29,5 27,5-29 28-32%
Salinitas (ppt) 2 2 2 2 2 15-25°
pH (unit) 7,2-9,3 7,2-9,1 7,2-8,8 7,2-8,7 7,2-8,4 6,0-9,0°
DO (mg/L) 5,76-6,90 5,76-6,70 5,76-6,70 5,76-6,60 5,76-6,70 3,50-7,50¢
Kesadahan 132,13- 136,64- 135,14- 138,14- 141,14- 20-150 mg/L
(mg/L) 234,23 294,29 300,30 312,31 297,30 CaCOz®
Alkalinitas 67,66- 91,54- 79,60- 79,60- 75,62- >20
(mg/L) 107,46 167,16 318,40 318,40 394,02 mg/L
CaCOsf

Amonia (mg/l) 0,36-1,64 0,10-0,22 0,10-2,16 0,10-1,86 0,10-1,22 <0,1 mg/L8
Nitrit (mg/l) 0,12-2,28 0,12-1,33 0,12-1,26 0,12-1,25 0,12-0,48 <0,05 mg/L"
Keterangan : a. Hirono (1992) dalam Budiardi (1998) e. Stickney (1979)

b. Haliman dan Adijaya (2007) f. Boyd (1991

c. Boyd (1991) g. Liu (1989)

d. Adiwidjaya et al. (2003) h. Adiwidjaya et al. (2003)
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Tabel 2. Rerata beberapa parameter uji selama penelitian.

Perlakuan (waktu penggantian pakan alami oleh pakan buatan, stadia PL)

Parameter A B C D E
(Hari ke-1, (Hari ke-7, (Hari ke-14, (Hari ke-21,  (Pakan alami,
PLzs) PLs2) PL3sg) PLe) PLos)
Bobot akhir (gram)* 080+0,02 058+004 0,36 +0,02 0,28 + 0,01 0,21+0,01
Kelangsungan hidup (%) 90,00 +5* 88,33+2,89* 85,00 +5% 81,67 +2,89° 85,00 +5°

Laju pertumbuhan (%)* 12,10 +0,10° 10,79 + 0,29 898+0,16° 7,97 +0,14° 6,87 +0,18°
Efisiensi pakan (%)* 13,77 +0,70° 1333+0,50° 9,96 +0,50°  6,45+0,29° 586 + 0,24°
Retensi protein (%)* 19,63 + 1,56° 19,43 +0,70° 13,38 +1,05° 7,62+0,3° 533 +0,13¢
Retensi lemak (%) 885+076° 721+026° 587+057° 558+024° 3,23+0,11¢

Keterangan: huruf superskrip di belakang nilai standar deviasi yang berbeda pada baris yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata (p < 0,05) antar perlakuan, *: bobot basah; #: bobot kering.

Nilai kelangsungan hidup yang cukup
baik ini (81,67-90%) terutama disebabkan
postlarva udang vaname telah beradaptasi
dengan lingkungan salinitas 2 ppt dan juga
menunjukkan bahwa organ pencernaan
udang stadia PL2s telah bekerja dengan baik
sehingga dapat memanfaatkan berbagai jenis
pakan yang diberikan. Bray et al. (1994)
menyatakan bahwa postlarva udang vaname
termasuk golongan euryhaline yang dapat
hidup dan tumbuh dengan baik pada kisaran
salinitas yang tinggi, antara 1 hingga 40 ppt
jika ditunjang oleh kesesuaian jenis pakan
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
kelangsungan hidupnya. Tingkat kelang-
sungan hidup tinggi pada perlakuan dengan
waktu penggantian pakan alami oleh pakan
buatan pada awal pemeliharaan selama masa
pemeliharaan 28 hari terutama disebabkan
oleh jenis dan jumlah pakan yang diberikan
sudah sesuai dengan stadia postlarva udang
vaname dan cukup mendukung kebutuhan
nutrisi postlarva udang vaname untuk me-
ningkatkan pertumbuhannya. Kelangsungan
hidup postlarva udang vaname yang diper-
oleh pada penelitian ini lebih baik dari hasil
penelitian Roy et al. (2007) dimana tingkat
kelangsungan hidup postlarva udang vana-
me selama 14 hari pemeliharaan di media
bersalinitas 4 ppt dengan kadar kalium 10
hingga 40 ppm berkisar antara 46,3-55,0%.
Perbedaan kelangsungan hidup ini terutama
disebabkan oleh perbedaan penggunaan
media pemeliharaan, dimana pada penelitian
ini  menggunakan air laut asli yang
diencerkan dengan air tawar, sedangkan
penelitian pembanding menggunakan arti-
ficial sea water.

Cuzon et al. (2004) menyatakan bahwa
pada salinitas rendah, wudang akan
memanfaatkan protein sebagai sumber asam
amino untuk mempertahankan diri dari
tekanan osmotik dan sebagian untuk per-
tumbuhan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa laju
pertumbuhan udang vaname yang dipelihara
pada salinitas rendah akan lebih tinggi bila
diberi pakan buatan dengan kadar protein
50% bila dibandingkan pakan buatan kadar
protein 30%. Kadar protein pakan udang
sebesar 40% yang digunakan pada penelitian
ini, diduga telah mampu menggantikan peran
pakan alami Chironomus sp. untuk meme-
nuhi kebutuhan nutrisi postlarva udang
vaname berkaitan dengan kondisi salinitas
media yang rendah. Laju pertumbuhan udang
yang lebih tinggi akan diiringi dengan
semakin meningkatnya konsentrasi protein di
hemolymp yang menandakan  bahwa
metabolisme protein meningkat ketika udang
diberi pakan dengan kadar protein tinggi.
Konsentrasi protein hemolymp yang tinggi
menandakan bahwa pada hemolymp udang
dapat menyimpan protein setelah melalui
aklimasi salinitas (Marangos et al., 1989;
dalam Cuzon et al., 2004).

Nilai efisiensi pakan adalah perbandingan
antara pertambahan bobot tubuh dengan
jumlah pakan yang dikonsumsi. Postlarva
udang vaname yang mengkonsumsi pakan
buatan pada awal pemeliharaan mempunyai
nilai efisiensi pakan tertinggi yaitu 13,77%,
sedangkan postlarva uji yang tidak meng-
konsumsi pakan buatan (hanya pakan alami
Chironomus sp.) mempunyai nilai efisiensi
pakan terendah (5,86%) dengan pertam-
bahan bobot paling rendah. Nilai efisiensi
pakan tertinggi pada perlakuan dengan
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pemberian pakan buatan di awal peme-
liharaan menunjukkan bahwa saat stadia PL2s
telah membutuhkan pasokan nutrien yang
lebih tinggi sehingga tingkat konsumsi pakan
postlarva udang vaname juga akan me-
ningkat.  Akibatnya postlarva mampu
memanfaatkan energi yang terdapat dalam
pakan terutama karbohidrat dan lemak pakan
secara efisien untuk berbagai aktivitas hidup
tanpa mengganggu porsi protein pakan yang
digunakan untuk tumbuh. Hal ini mem-
buktikan bahwa adanya perbedaan waktu
penggantian pakan alami oleh pakan buatan
menyebabkan pemanfaatan jumlah protein
oleh postlarva udang vaname juga berbeda.
Lovell (1988) menyatakan bahwa kebutuhan
energi untuk maintenance harus dipenuhi
terlebih dahulu dan apabila berlebihan, maka
kelebihannya akan digunakan untuk pertum-
buhan.

Rendahnya konsumsi pakan akan me-
nyebabkan rendahnya nutrien-nutrien pakan
seperti protein dan lemak terserap oleh
postlarva udang vaname sehingga protein dan
lemak yang disimpan dalam tubuh juga
rendah, yang pada akhirnya menyebabkan
pertumbuhan biomassa postlarva semakin
rendah. Kandungan protein di dalam pakan
sangat  berperan  dalam menunjang
pertumbuhan postlarva udang vaname. Per-
tumbuhan dan retensi protein terendah yang
terdapat pada perlakuan E diduga kandungan
protein dan non-protein yang terdapat pada
pakan alami Chironomus sp. sudah tidak
mampu memenuhi kebutuhan protein tubuh
postlarva udang vaname untuk meningkatkan
pertumbuhannya saat stadia PLs atau lebih.

Retensi lemak tertinggi dicapai oleh per-
lakuan A sebesar 8,85%, sedangkan terendah
terdapat pada perlakuan E vyaitu 3,32%.
Retensi lemak menurun sejalan dengan
semakin rendahnya retensi protein tubuh
postlarva uji pada setiap perlakuan. Retensi
lemak perlakuan A vyang tinggi diduga
postlarva mensintesis lemak dari nutrien non
lemak. Hasil analisis proksimat pakan
menunjukkan bahwa pada perlakuan yang
diberikan pakan buatan menerima sumber
energi dari non-protein (BETN) pakan yang
relatif tinggi dibandingkan yang hanya diberi
pakan alami Chironomus sp. selama masa
pemeliharaan. Hal ini kemungkinan me-

nyebabkan terjadi sintesis lemak yang berasal
dari karbohidrat (glukosa) yang terjadi pada
organ hati dan jaringan lemak (Linder, 1992).
Selanjutnya, untuk dapat menekan biaya
penggunaan pakan alami yang mahal dan
kurang praktis, perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut tentang waktu penggantian pakan
alami dengan pakan buatan pada stadia
postlarva udang vaname yang lebih muda
ketika dipelihara di media bersalinitas
rendah.

KESIMPULAN

Pemberian pakan buatan yang diberikan
pada awal masa pemeliharaan (stadia PL2s)
yaitu segera setelah masa aklimatisasi
salinitas dari 20 ppt hingga 2 ppt selesai
dilakukan, memberikan kelangsungan hidup
dan pertumbuhan postlarva udang vaname
yang terbaik.
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